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ABSTRAK

Muhammad Aziz Nur Azhar, Manajemen Program Gerakan Literasi Sekolah Untuk
Penguatan Materi Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti Di SMA Kolombo Sleman.
Skripsi. Yogyakarta: Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas llmu Tarbiyah dan
Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2024.

Penguatan materi Pendidikan Agama Islam (PAI) dan Budi Pekerti melalui program
Gerakan Literasi Sekolah (GLS) agar berjalan dengan sesuai tujuan maka diperlukan
manajemen yang baik. Manajemen tersebut meliputi perencanaan, pelaksanaan dan
evaluasi program gerakan literasi sekolah.

Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan dengan menggunakan metode
kualitatif. Pengumpulan data yang digunakan vyaitu observasi, wawancara dan
dokumentasi. Analisis data yang digunakan yaitu reduksi data, penyajian data dan
verifikasi.

Hasil penelitian ini adalah (1) Perencanaan program terdiri dari planning menentukan
tujuan program GLS yaitu agar tercapai pemahaman atas materi PAl dan budi pekerti bagi
siswa. Penentuan sarana prasarana dan bahan bacaan seperti perpustakaan, e-book,
pojok baca, akses internet di perpustakaan, poster ajakan giat literasi dan bahan bacaan
harus berkaitan dengan PAI dan budi pekerti. Menentukan komponen literasi seperti
literasi dasar, literasi teknologi dan literasi perpustakaan. Organizing yaitu keterlibatan
guru PAIl dan budi pekerti dengan Tim Literasi Sekolah (TLS), keterlibatan dengan pihak
perpustakaan dan pihak waka kurikulum. (2) Pelaksanaan meliputi memberdayakan
lingkungan akademik yaitu membaca 15 menit setiap senin hingga jumat. Guru
menjelaskan selama 15 menit dengan melibatkan pengetahuan faktual, konseptual,
prosedural dan metakognisi. Guru melibatkan pembelajaran berbasis HOTS aspek
menganalisis (C4) dan menilai (C5) disertai penggunaan 5W1H vyaitu what, who, why,
when, where dan how. Memberdayakan Lingkungan Fisik Sekolah yaitu membuat karya
mading dan pojok baca dan perpustakaan. (3) Evaluasi berdasarkan CIPP yaitu terdiri
evaluasi konteks terdiri dari menentukan program, sarana prasarana dan bahan bacaan
program, menentukan komponen literasi sekolah. Evaluasi masukan menentukan tim
literasi dan keterlibatan guru dengan pihak perpustakaan. Evaluasi proses evaluasi
membaca 15 menit, evaluasi mengenai keterlibatan pengetahuan kepada siswa, evaluasi
pembelajaran berbasis HOTS dan 5W1H. Evaluasi produk terdiri membuat mading, pojok
baca dan perpustakaan

Kata Kunci : gerakan literasi sekolah, manajemen, penguatan materi pembelajaran,
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti.
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¢ ‘ain ! Koma terbalik diatas
¢ Gain G Ge
. Fa' F Ef
A Qaf Q Qi
K| Kaf K Ka
J Lam L ‘el
e Mim M ‘em
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9 Wawu W W
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S Ya Y Ya
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(ketentuan ini tidak diperlukan pada kata-kata yang sudah terserap kedalam

bahasa Indonesia seperti zakat, salah, dan sebagainya. Kecuali bila di kehendaki

lafal aslinya).
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BAB I

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Penguatan materi pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) dan
Budi Pekerti memiliki peran penting dalam pembentukan moral dan
karakter bangsa. Sejatinya PAl dan budi pekerti menjadikan setiap individu
untuk dapat beriman dan bertakwa yang pada akhirnya dapat tercipta
kondisi masyarakat Indonesia yang sejahtera. Tujuan PAI dan budi pekerti
secara spesifik yaitu bertujuan untuk dapat menjunjung tinggi pada aspek
keilmuan yang pada akhirnya dapat dijadikan salah satu kemajuan suatu
bangsa. Ditambah masyarakat Indonesia secara mayoritas beragama Islam
maka PAIl dan budi pekerti memiliki tanggung jawab yang ekstra yaitu
memberikan kontribusi bagi masyarakat Indonesia agar mampu
menjadikan manusia yang kreatif, inovatif, responsif dan prospektif.?

Pada dasarnya PAI dan Budi Pekerti tidak hanya sekedar “transfer
of knowledge” (transfer pengetahuan) ataupun “transfer of training”
(perpindahan pelatihan). Sehingga pada proses pembelajaran PAl dan Budi
Pekerti tidak sebatas mengajarkan bagaimana caranya shalat, wudhu dan
lain-lainnya. Selain itu munculnya permasalahan dan sekaligus menjadi

kegelisahan dalam penguatan materi pembelajaran PAI dan budi pekerti

2 Melinda Julia Nisrin and Mugiyono (2022). Peran Pendidikan Agama Islam Dalam
Membentuk Karakter Bangsa. C-TiaRS. Vol 1. No 1. Hal 406-407.



yaitu berkaitan masih rendahnya output atau kemampuan dan kompetensi
keagamaan (penguasaan pengetahuan agama Islam). Maka dengan
adanya permasalahan tersebut penguatan akan materi pembelajaran PAI
dan budi pekerti sangat penting untuk dapat dicapai.

Rendahnya minat literasi dikalangan pelajar menjadikan penguatan
materi pembelajaran PAlI dan budi pekerti menjadi masalahnya yang
menambahkan beban. Wawancara dengan pihak waka kurikulum SMA
Kolombo Sleman mengenai penguatan materi PAlI dan budi pekerti yaitu
kurangnya minatnya peserta didik dalam hal membaca. Kurangnya minat
membaca mengakibatkan penguatan pada materi pembelajaran menjadi
terkendala tak terkecuali pada materi pembelajaran PAI dan budi pekerti.3
Tentu dengan kurangnya minat baca peserta didik dapat menjadi salah
satu faktor penghambat. Karena minat membaca merupakan salah satu
faktor penting tercapainya penguatan materi PAl dan budi pekerti.*

Permasalahan dalam penguatan materi pembelajaran PAl dan budi
pekerti dapat teratasi maka diperlukan solusi yang optimal yaitu dengan
salah satunya dengan pelaksanaan program Gerakan Literasi. Tepat Pada
tahun 2016 Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan sudah

melaksanakan program Gerakan Literasi Nasional (GLN) yang bertujuan

3 Hasil wawancara dengan waka kurikulum, 28 November 2023.

4 Hesti Herdiana Pratiwi (2019). Implementasi Kebijakan Gerakan Literasi Sekolah (GLS)
Untuk Penguatan Gemar Membaca Di Smp Muhammadiyah 3 Yogyakarta. Kebijakan Pendidikan
Vol. 8 No. 4, Hal. 311.



untuk menumbuhkan literasi dikalangan pelajar. GLN merupakan
implementasi Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 23
Tahun 2015 tentang Penumbuhan Budi Pekerti yang berbunyi:

Setiap peserta didik mempunyai potensi yang beragam. Sekolah
hendaknya memfasilitasi secara optimal agar siswa bias menemukenali
dan mengembangkan potensinya. Kegiatan wajib: Menggunakan 15 menit
sebelum hari pembelajaran untuk membaca buku selain buku mata
pelajaran (setiap hari).

Menindaklanjuti dari Peraturan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Nomor 23 Tahun 2015 SMA Kolombo Sleman menjalankan
Gerakan Literasi Sekolah (GLS) setiap harinya. Program GLS memberikan
peran vyaitu untuk dapat menumbuh kembangkan budaya literasi di
sekolah, meningkatkan kapasitas warga lingkungan sekolah, menjadikan
taman belajar yang menyenangkan dan ramah anak, memelihara
kontinuitas pembelajaran dengan menghadirkan berbagai buku dan
strategi dalam peningkatan literasi bagi pelajar.®

Ditambah dengan adanya program GLS maka dapat
menindaklanjuti akan pembelajaran sepanjang hayat. GLS juga

memberikan kontribusi pada setiap materi pembelajaran yang berfungsi

> Peraturan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan Nomor 23 Tahun 2015 Tentang
Penumbuhan Budi Pekerti.

6 Muhammad Hayun and Tuti Haryati (2020). Program Gerakan Literasi Sekolah (GLS)
Dalam Meningkatkan Kecerdasan Linguistik Siswa Sd Lab School Fip Umj. Pendidikan Anak Usia
Dini. Vol. 4, No. 1, Hal. 82.



untuk memperkuat peserta didik dalam mengikuti setiap proses
pembelajaran berlangsung. Khususnya pada hal ini yaitu berkaitan dengan
penguatan materi pembelajaran PAI dan budi pekerti. Program GLS agar
dapat berjalan maksimal maka diperlukan pengolahan yang baik sehingga
tujuan untuk dapat memperkuat materi pembelajaran PAl dan budi pekerti
mampu tercapai.

Pengolahan tersebut dengan menerapkan manajemen pendidikan
yang baik. Karena tujuan manajemen pendidikan yaitu untuk dapat
membantu lembaga pendidikan dalam proses memaksimalkan seluruh
sumber daya yang berguna untuk mencapai berbagai tujuan yang sudah
direncanakan yang pada hal ini tujuan tersebut yaitu (GLS). Sehingga pada
akhirnya program yang sudah direncanakan dapat meningkatkan kualitas
pendidikan itu sendiri yaitu pendidikan yang memiliki relevansi,
akuntabilitas dan penguatan materi pembelajaran PAI dan budi pekerti.’

Proses pelaksanaan GLS dengan memperhatikan manajemen yang
baik dapat dimulai dari perencanaan GLS, pelaksanaan GLS dan evaluasi
GLS. Proses ini harus dilakukan dengan baik dan dilakukan cara berurutan.
Tujuan dari tahapan GLS dilakukan dengan urutan yaitu agar tercapainya

pembiasaan penumbuhan budaya literat. Sehingga pada akhirnya

7 Mahmud (2019). Manajemen Pendidikan Tinggi Berbasis Nilai-Nilai Spiritualitas.
Bandung: PT Remaja Rosdakarya, Hal. 16.



penguatan pada materi pembelajaran PAl dan budi pekerti dapat

terlaksana dengan baik dan optimal.

Berdasarkan hasil latar belakang yang sebelumnya sudah dijelaskan
diatas. Peneliti tertarik untuk dapat melakukan penelitian skripsi ini
dengan judul “Manajemen Program Gerakan Literasi Sekolah Untuk
Penguatan Materi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi
Pekerti di SMA Kolombo Sleman”. Dan peneliti tertarik untuk dapat
memecahkan masalah yang terdapat pada rumusan masalah skripsi ini.

B. Rumusan Masalah

Maka berdasarkan hasil latar belakang yang sudah dijabarkan
diatas, maka peneliti merumuskan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana perencanaan Program Gerakan Literasi Sekolah untuk
penguatan materi pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi
Pekerti di SMA Kolombo Sleman?

2. Bagaimana pelaksanaan Program Gerakan Literasi Sekolah untuk
penguatan materi pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi
Pekerti di SMA Kolombo Sleman?

3. Bagaimana evaluasi Program Gerakan Literasi Sekolah untuk
penguatan materi pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi
Pekerti di SMA Kolombo Sleman?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian yang ingin dicapai sebagai berikut:



1. Mendeskripsikan perencanaan Program Gerakan Literasi Sekolah

untuk penguatan materi pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan

Budi Pekerti di SMA Kolombo Sleman.

2. Mendeskripsikan pelaksanaan Program Gerakan Literasi Sekolah

untuk penguatan materi pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan

Budi Pekerti di SMA Kolombo Sleman.

3. Mendeskripsikan evaluasi Program Gerakan Literasi Sekolah untuk

penguatan materi pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi

Pekerti di SMA Kolombo Sleman.

D. Kegunaan Penelitian

1. Secara Teoritis

a.

Hasil dari penelitian ini berguna untuk dapat mengetahui
manajemen Program Gerakan Literasi Sekolah untuk penguatan
materi pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di
sekolah.

Hasil penelitian ini dapat menjadi kontribusi bagi bidang ilmu
khususnya pada bidang Pendidikan Agama Islam yang berkaitan
dengan manajemen Program Gerakan Literasi Sekolah untuk
penguatan materi pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi
Pekerti.

Memberikan kontribusi untuk dapat meningkatkan kualitas

Pendidikan Agama Islam dan sumber daya manusia khususnya pada



manajemen Program Gerakan Literasi Sekolah untuk penguatan
materi pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti.
2. Secara Praktis

a. Bagi Siswa
Dapat meningkatkan Program Gerakan Literasi Sekolah pada setiap
siswa khususnya pada penguatan materi pembelajaran Pendidikan
Agama Islam dan Budi Pekerti.

b. Bagi Guru
Dapat mengetahui pentingnya dari manajemen Program Gerakan
Literasi sekolah khususnya penguatan materi pembelajaran
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti.

c. Bagi Sekolah
Dapat dijadikan salah satu pertimbangan dalam upaya peningkatan
manajemen Program Gerakan Literasi Sekolah untuk penguatan
materi pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti bagi
siswa.

E. Kajian Pustaka
1. Skripsi Balgis Qistinthoniyah Falistin (2019) Universitas Islam Negeri
Sunan Kalijaga Yogyakarta Program Studi Bimbingan Konseling Islam
dengan judul “Program Literasi Sekolah Dalam Meningkatkan Akhlak

I”

Siswa Di SMP Negeri 2 Sewon Bantul” Adapun hasil penelitian ini yaitu

terdapat dua tahapan program literasi sekolah untuk meningkatkan



akhlak siswa. Pada tahap pembiasaan terdiri dari membaca dalam hati
dan membaca nyaring. Sedangkan tahapan pengembangan vyaitu
menanggapi buku secara tertulis.?

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan ditulis
yaitu sama membahas program literasi sekolah. Sedangkan perbedaan
penelitian terdahulu dengan penelitian yang akan ditulis yaitu penulis
meneliti di jenjang menengah atas di SMA Kolombo Sleman sedangkan
penelitian terdahulu di jenjang menengah pertama di SMP Negeri 2
Sewon Bantul. Dan perbedaan selanjutnya yaitu penelitian terdahulu
berfokus pada peningkatan akhlak melalui gerakan literasi sekolah
sedangkan pada penelitian ini berfokus pada penguatan materi
pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti melalui gerakan
literasi sekolah.

2. Skripsi Sinta Amanda Pratama (2022) Universitas Islam Negeri Maulana
Malik Ibrahim Malang Program Studi Pendidikan llmu Pengetahuan
Sosial dengan judul “Gerakan Literasi Sekolah Dalam Meningkatkan
Minat Baca Siswa Kelas 8 Pada Buku Pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial
Di SMP Islam Mh Al Mubarok” hasil penelitian yaitu dalam menjalankan
program literasi sekolah pada tahap pembiasaan pada mata pelajaran

IPS tidak hanya sebatas pembiasaan minat baca saja. Namun sekolah

8 Balgis Qistinthoniyah Falistin (2019). Program Literasi Sekolah Dalam Meningkatkan
Akhlak Siswa Di SMP Negeri 2 Sewon Bantul. Skripsi. Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas
Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, Hal. 123.



memberikan kesempatan untuk peserta didik dapat mengembangkan
hasil dari analisis buku yang sudah dibaca baik buku pelajaran maupun
non pelajaran sehingga dapat menjadi karya bagi siswa.®
Persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian sekarang
yaitu sama-sama membahas program gerakan literasi sekolah.
perbedaan dengan penelitian terdahulu dengan penelitian sekarang
yaitu pada penelitian terdahulu hanya berfokus pada tahap
pembiasaan. Namun pada penelitian ini berfokus pada tiga tahapan
yakni tahapan pembisaan, tahapan pengembangan dan tahapan
pembelajaran. Dan lokasi penelitian berbeda penelitian terdahulu
berada jenjang menengah pertama sedangkan penelitian ini berada di
jenjang menengah atas. Serta penelitian terdahulu berfokus pada
peningkatan minat baca pada materi pembelajaran lImu Pengetahuan
Sosial melalui gerakan literasi sekolah. Namun penelitian ini berfokus
pada penguatan materi pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi
Pekerti melalui gerakan literasi sekolah.
3. Skripsi Nissa Firanita Devi (2021) Universitas Muhammadiyah Jakarta
Program Studi Pendidikan Pendidikan Agama Islam dengan judul

“Upaya Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Meningkatkan Budaya

9 Sinta Amanda Pratama (2022). Gerakan Literasi Sekolah Dalam Meningkatkan Minat
Baca Siswa Kelas 8 Pada Buku Pelajaran IImu Pengetahuan Sosial Di SMP Islam Mh Al Mubarok.
Skripsi. Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Maulana Malik lbrahim
Malang. Hal. 79.



Literasi Siswa Di SMP Negeri 110 Jakarta” hasil penelitian yaitu upaya
yang dilakukan guru dalam meningkatkan budaya literasi di sekolah
yaitu membaca sebelum pelajaran, mengajukan pertanyaan, peserta
didik diajak berdiskusi, setoran hafalan, meringkas dan melakukan
pembelajaran diluar kelas. Pengenghambat yaitu belum berjalannya
sesuai dengan pedoman yang terdapat pada gerakan literasi sekolah.?

Persamaan penelitian terdahulu yaitu sama-sama membahas
gerakan literasi sekolah pada materi pembelajaran Pendidikan Agama
Islam dan Budi Pekerti. Perbedaanya yaitu penelitian tersebut dilakukan
di jenjang menengah pertama sedangkan ini di jenjang menengah atas.
Penelitian tersebut melakukan gerakan literasi sekolah tanpa
memperhatikan pedoman program gerakan literasi sekolah. Sedangkan
penelitian ini melakukan program gerakan literasi sekolah berdasarkan
pedoman dan mengkaji gerakan literasi sekolah berdasarkan
manajemen yang terdapat di sekolah.

4. Skripsi Reny Zulinda Selvi Fransisca (2019) Universitas Islam Negeri
Maulana Malik Ibrahim Malang Program Studi Pendidikan Pendidikan
Agama Islam dengan judul “Implementasi Program Literasi Untuk
Meningkatkan Prestasi Siswa Dalam Pendidikan Agama Islam Di Mts

Negeri Batu” hasil penelitian yaitu dampak dari pelaksanaan gerakan

10 Nissa Firanita Devi (2021). Upaya Guru Pendidikan Agama Islam Dalam
Meningkatkan Budaya Literasi Siswa Di SMP Negeri 110 Jakarta. Skripsi. Fakultas Agama
Islam Universitas Muhammadiyah Jakarta, Hal. 72.
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literasi sekolah yaitu dengan adanya gerakan literasi maka dapat
meningkatkan prestasi akademik peserta didik. Hal ini dapat dibuktikan
dengan meningkatkan nilai dari nilai ujian akhir.1!

Persamaan dengan penelitian ini yaitu sama-sama membahas
gerakan literasi sekolah pada materi pembelajaran Pendidikan Agama
Islam dan Budi Pekerti. Perbedaanya yaitu penelitian ini membahas
peningkatan prestasi akademik peserta didik melalui gerakan literasi
sekolah. Sedangkan pada penelitian ini berfokus pada penguatan materi
pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti melalui gerakan
literasi sekolah. Perbedaan selanjutnya yaitu penelitian terdahulu
berfokus pada jenjang Mts sedangkan pada penelitian ini berfokus pada
jenjang SMA.

5. Tesis oleh Vivin Vidiawati (2019) Program Studi Manajemen Pendidikan
Institut Perguruan Tinggi Al-Quran dengan judul "Implementasi
Program Literasi Dalam Meningkatkan Minat Baca Peserta Didik
Madrasah Ibtidaiyah Negeri 4 Pondok Pinang Jakarta Selatan" Dengan
hasil penelitian Pertama, penyediaan infrastruktur yang menunjang
literasi, seperti revitalisasi perpustakaan, membuat reading corner, dan
mengaktifkan majalah dinding. Kedua, membiasakan kegiatan

membaca, antara lain: aktivitas membaca buku mapel sebelum KBM,

1 Reny Zulinda Selvi Fransisca (2019). Implementasi Program Literasi Untuk

Meningkatkan Prestasi Siswa Dalam Pendidikan Agama Islam Di Mts Negeri Batu. Skripsi. Fakultas
IlImu Trabiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, Hal. 123.
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tadarus juz amma, dan juga diskusi konten buku. Ketiga, membentuk
komunitas literasi. Komunitas yang sudah terbentuk adalah komunitas
penulis cilik dan komunitas wartawan cilik. Keempat, penerbitan karya-
karya warga madrasah.'?

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu yaitu
penelitian ini berfokus pada program gerakan literasi sekolah khususnya
pada penguatan materi pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi
Pekerti melalui gerakan literasi sekolah. Perbedaan penelitian terdahulu
yaitu pada penelitian terdahulu berfokus pada implementasi dari
gerakan literasi sekolah hanya pada peningkatan minat baca peserta
didik. Perbedaan selanjutnya yaitu penelitian ini dilakukan sekolah
jenjang SMA sedangkan pada penelitian terdahulu dilakukan pada M.

6. Jurnal oleh Muhammad Walid, Nurlaeli Fitriah dan Luthfiya Fathi
Pusposari diterbitkan oleh J-PAI Jurnal Pendidikan Agama Islam yang
berjudul “Penguatan Kultur Literasi di Madrasah Berbasis Riset Melalui
Optimalisasi Fungsi Perpustakaan di MTs Negeri 1 Kota Batu” hasil
penelitian ini menjelaskan upaya yang dilakukan dalam perpustakaan

yaitu meningkatkan peserta didik, membangun kesadaran pentingnya

2 vivin Vidiawati (2019). Implementasi Program Literasi Dalam Meningkatkan Minat Baca
Peserta Didik Madrasah Ibtidaiyah Negeri 4 Pondok Pinang Jakarta Selatan. Tesis. Konsentrasi
Pendidikan Dasar dan Menengah Institut Perguruan Tinggi llmu Al-Quran Jakarta, Hal. 153.
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perpustakaan dan membangun metodologi guru dalam penulisan karya
ilmiah bagi peserta didik.'3

Persamaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu yaitu
sama-sama menggunakan metode penelitian kualitatif. Selanjutnya
sama-sama membahas program literasi di sekolah. Perbedaan
penelitian ini dengan penelitian terdahulu vyaitu pada penelitian
terdahulu sebatas pada gerakan literasi sekolah pada penggunaan
perpustakaan sekolah. Sedangkan penelitian ini menekankan
pengelolaan akan program gerakan literasi sekolah tidak sebatas pada
penggunaan perpustakaan sekolah saja tetapi berfokus juga pada
penguatan materi pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi
Pekerti bagi peserta didik. Dan subjek serta lokasi penelitian juga
berbeda.

7. Jurnal oleh Elvi Fatimatur Rusydiyah, Hernik Farisia dan Muhammad
Syahru Ahmad diterbitkan oleh Jurnal Pendidikan Agama Islam yang
berjudul “Inovasi Program Pembiasaan Literasi di Madrasah Ibtidaiyah
di Surabaya” hasil penelitian ini menjelaskan pembiasaan literasi di
sekolah dapat dilakukan dengan adanya inovasi yang dilakukan oleh
pihak sekolah. Adapun tahapan inovasi tersebut yaitu pengetahuan,

persuasi, keputusan, implementasi dan konformasi. Dari lima tahap

13 Muhammad Walid, Nurlaeli Fitriah Dan Luthfiya Fathi Pusposari (2020). Penguatan
Kultur Literasi Di Madrasah Berbasis Riset Melalui Optimalisasi Fungsi Perpustakaan Di MTs Negeri
1 Kota Batu. J-PAI: Jurnal Pendidikan Agama Islam Vol 6. No. 2. Hal. 101.
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itulah kegiatan literasi sekolah pada tahap pembiasaan dapat dilakukan
dan dioptimalkan.

Persamaan penelitian ini sama-sama membahas mengenai
program gerakan literasi sekolah. Perbedaan dengan penelitian ini yaitu
pada penelitian terdahulu melakukan inovasi gerakan literasi sekolah
hanya pada tahap pembiasaan. Namun pada penelitian ini yang akan
dibahas yaitu gerakan literasi sekolah yang terdapat tiga tahapan yaitu
tahapan pembiasaan, tahapan pengembangan dan tahapan
pembelajaran. Serta penelitian ini berfokus pada penguatan materi
pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti pada gerakan
literasi sekolah.

8. Jurnal oleh Ahmad Muflihin dan Toha Makhshun diterbitkan oleh
Ta’dibuna Jurnal Pendidikan Agama Islam yang berjudul “Peran Guru
Pendidikan Agama Islam Dalam Meningkatkan Literasi Digital Siswa
Sebagai Kecakapan Abad 21” hasil penelitian ini menjelaskan mengenai
kemampuan literasi digital bagi siswa. Adapun upaya guru PAIl dalam
meningkatkan literasi digital yaitu berupa a) memberikan pemahaman
terkait perlindungan data pribadi, b) menekankan pentingnya tata

krama dan etika, ¢) mengarahkan kepada sumber informasi yang

14 Evi Fatimatur, Hernik Farisia Dan Syahru Ahmad (2021). Inovasi Program Pembiasaan
Literasi Di Madrasah Ibtidaiyah Di Surabaya. Jurnal Pendidikan Agama Islam Vol 9. No. 1, Hal. 58.
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kredibel dan cara menghindari berita palsu, d) memprioritaskan aspek
kebermanfaatan, dan e) menjaga keharmonisan.

Penelitian terdahulu dengan penelitian sekarang memiliki
persamaan mengenai program literasi di sekolah. Perbedaanya yaitu
pada penelitian terdahulu hanya sebatas pada kompetensi literasi
bagian literasi digital. Sedangkan pada penelitian ini tidak hanya sebatas
pada kompetensi literasi digital. Tetapi membahas seluruh kompetensi
dan menjalankan gerakan literasi sekolah sesuai pedoman dan
berdasarkan manajemen sekolah yang baik.

9. Jurnal oleh Budi Chandra Wicaksono, Nurkolis dan Fenny Roshayanti
diterbitkan oleh jurnal JIMP yang berjudul “Manajemen Literasi Sekolah
Dalam Meningkatkan Minat Baca di SD Negeri Sendangmulyo 04” hasil
penelitian ini menjelaskan upaya meningkatkan minat baca bagi siswa
melalui gerakan literasi sekolah sesuai dengan teori manajemen sebagai
berikut (a) perencanaan berjalan secara baik dengan menetapkan
tujuan, menentukan sasaran program literasi, identifikasi potensi, dan
merancang program.

(b) pengorganisasian dengan menyusun tim yang melibatkan
organisasi di sekolah dan sekaligus menyusun program-program

kegiatan literasi, (c) pergerakkan telah berjalan dengan adanya bentuk-

5 Ahmad Muflihin Dan Toha Makhshun (2020). Peran Guru Pendidikan Agama Islam
Dalam Meningkatkan Literasi Digital Siswa Sebagai Kecakapan Abad 21. Ta’dibuna Jurnal
Pendidikan Agama Islam Vol. 3. No. 1, Hal. 91.
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bentuk program kegiatan dan memberikan penghargaan kepada warga
sekolah, (d) pengawasan dilakukan dengan baik dengan adanya
monitoring langsung di masing-masing kegiatan literasi, menyusun
program pengawasan literasi, dan tindak lanjut, dan (e) minat baca para
siswa sudah baik dengan didukung dengan sudut baca di kelas dan
kunjungan di perpustakaan.®
Persamaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu yaitu
sama-sama membahas mengenai manajemen yang baik pada program
literasi sekolah. Perbedaan dengan penelitian terdahulu dengan
sekarang yaitu penelitian terdahulu berfokus pada manajemen program
literasi sekolah yang baik dalam meningkatkan minat baca. Namun pada
penelitian ini berfokus pada manajemen program literasi sekolah yang
baik dalam penguatan materi pembelajaran Pendidikan Agama Islam
dan Budi Pekerti. Perbedaan selanjutnya yaitu pada penelitian
terdahulu lokasi penelitian yaitu jenjang SD sedangkan pada penelitian
ini jenjang SMA yang dimana berbeda jenjang sekolah tersebut.
10. Jurnal oleh Edi Nurhidin diterbitkan oleh Edudeena : Journal of Islamic
Religious Education yang berjudul “Peran Guru Pendidikan Agama Islam
dalam Meningkatkan Kualitas Literasi Membaca Quran Siswa Sekolah

Menengah Atas” hasil penelitian ini menjelaskan peran guru Pendidikan

16 Budi Chandra Wicaksono, Nurkolis Nurkolis Dan Fenny Roshayanti (2019). Manajemen
Literasi Sekolah Dalam Meningkatkan Minat Baca Di SD Negeri Sendangmulyo 04. JMP. Vol. 8. No.
3. Hal. 329.
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Agama Islam dalam membiasakan literasi membaca Quran yaitu dengan
praktik pembelajaran literasi Quran berlangsung secara terintegrasi
dalam proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam dengan mengelola
jam pelajaran dan menggunakan metode nderes Quran. Oleh karena itu,
guru PAI memainkan peran penting dalam mengatasi problem literasi
membaca Quran yang dialami siswa.'’

Persamaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu yaitu
penelitian ini sama-sama membahas mengenai program gerakan literasi
sekolah khususnya pada materi pembelajaran Pendidikan Agama Islam
dan Budi Pekerti. Persamaan selanjutnya vyaitu sama-sama
menggunakan jenjang SMA sebagai lokasi penelitian. Sedangkan untuk
perbedaanya yaitu pada penelitian sebelumnya hanya berfokus pada
peningkatan kemampuan membaca Al-Quran bagi siswa dengan
metode nderes. Namun pada penelitian ini berfokus tak hanya sebatas
pada pembiasaan membaca Al-Quran saja namun berfokus secara luas
yaitu pada penguatan materi pembelajaran Pendidikan Agama Islam

dan Budi Pekerti bagi peserta didik SMA.

7 Edi Nurhidin (2022). Peran Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Meningkatkan Kualitas
Literasi Membaca Qur’an Siswa Sekolah Menengah Atas. Edudeena : Journal of Islamic Religious
Education. Vol. 6. No. 1. Hal. 11.
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BAB V

PENUTUP

A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan sebagaimana yang

telah diuraikan dalam bab IV maka dapat disimpulkan sebagai berikut.

1. Bentuk perencanaan pada planning terdiri dari menentukan tujuan
program vyaitu terdiri menumbuhkan gerakan literasi siswa dan
memperkuat materi pendidikan agama Islam dan budi pekerti.
Menentukan sarana prasarana dan bahan bacaan dari perpustakaan, e-
book, pojok baca, poster ajakan giat literasi, menentukan komponen
gerakan literasi sekolah yang terdiri dari komponen literasi dasar,
komponen literasi teknologi dan komponen literasi perpustakaan.

Perencanaan selanjutnya yaitu pada aspek organizing yang
terdiri dari menentukan tim literasi sekolah yang terdiri dari kepala
sekolah, waka kurikulum, pihak perpustakaan dan seluruh guru
termasuk guru pendidikan agama Islam dan budi pekerti. Keterlibatan
guru dengan pihak perpustakaan sebagai salah satu penunjang bahan
bacaan materi pendidikan agama Islam dan budi pekerti. Keterlibatan
waka kurikulum sebagai pihak yang mengatur jadwal program sehingga

penguatan dapat dilaksanakan.
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2. Pelaksanaan program gerakan literasi sekolah terdiri dua tahapan yaitu
pertama memberdayakan lingkungan akademik seperti membaca
selama 15 menit dengan melibatkan literasi dasar dan literasi teknologi
yaitu membaca e-book dari pukul 07.00 WIB-07.15 WIB. Selanjutnya
guru memberikan penguatan hasil bacaan selama 15 menit dari pukul
07.15 WIB-07.30 WIB. Proses penguatan tersebut melibatkan
pengetahuan faktual, konseptual, prosedural dan metakognisi. Serta
dalam penjelasan tersebut melibatkan pembelajaran berbasis HOTS dan
menggunakan metode 5W1H. Proses penguatan tersebut agar optimal
maka dalam menggunakan kedua metode tersebut dilakukan bersama-
sama. Selanjutnya memberdayakan lingkungan fisik sekolah seperti
membuat karya mading merupakan output dari program gerakan
literasi sekolah dengan tetap memperhatikan isi konten dengan
pendidikan agama Islam dan budi pekerti. Pojok baca dan perpustakaan
merupakan pelaksaan diluar kegiatan inti membaca 15 menit secara
rutin yang perlu dilakukan.

3. Evaluasi yang dilakukan dari program tersebut meliputi evaluasi produk
yaitu melihat sejauh mana menentukan tujuan program, menentukan
sarana prasarana dan bahan bacaan serta menentukan komponen
gerakan literasi sekolah. Evaluasi masukan terdiri dari keterlibatan
seluruh pihak yaitu tim literasi sekolah, keterlibatan guru dengan pihak

perpustakaan dan keterlibatan guru dengan waka kurikulum. Evaluasi
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proses merupakan evaluasi yang mencakup pelaksanaan program
gerakan literasi sekolah untuk penguatan materi pendidikan agama
Islam dan budi pekerti meliputi kegiatan rutin membaca 15 menit,
melibatkan beberapa jenis pengetahuan dan melaksanakan program
berdasarkan berbasis HOTS dan 5W1H. Evaluasi produk yaitu meliputi
hasil dari program tersebut yaitu terdiri dari membuat karya mading dan

pojok baca serta perpustakaan sekolah.

B. Saran
Setelah melihat beberapa kesimpulan di atas maka peneliti ingin
memberikan beberapa saran untuk beberapa pihak. Saran-saran ini semoga

menjadi kontribusi bagi SMA Kolombo Sleman.

1. Kepala Sekolah

Program gerakan literasi sekolah agar tidak hanya sebatas pada
tahapan pembiasaan dan tahapan pengembangan. Namun sebaiknya
program tersebut secepatnya dinaikan ke tahapan pembelajaran. Hal ini
bertujuan agar program berjalan lebih maksimal dan dalam proses
penguatan materi pendidikan agama Islam dan budi pekerti dapat
berjalan secara maksimal karena tidak terhambat dari tingkat tahapan
program gerakan literasi tersebut. Sebaiknya Tim Literasi segara

ditetapkan berdasarkan penerbitan SK Kepala Sekolah.
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2. Guru
Guru pada pelaksanaan program gerakan literasi sekolah
memegang peran sebagai fasililator. Sehingga saat memberikan
penjelasan dari hasil bacaan terutamannya pada aspek pengetahuan
metakognisi dapat lebih optimal.
3. Siswa
Diharapkan tetap selalu mempertahankan dan selalu
menjadikan kegiatan program gerakan literasi sekolah sebagai sebuah
solusi agar pemahaman siswa terhadap materi pendidikan agama Islam

dan budi pekerti lebih optimal.
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